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Abstract
Learning researcher for teacher learnig in Economic in learning implementation
2013 curriculum at SMAN 2 Pontianak. This type of research was a type of qualitative
research. The research subject was the teacher in the field of economic studies. The
data analysis technique in this study used was descriptive analysis. In this study, data
collected from interviews and direct observation. The results showed that the teacher
corrected several factors in the implementation of the 2013 learning at SMAN 2
Pontianak. The implemented of the 2013 curriculum has been implemented, but there
were several difficulty factors faced in the process of implemented the 2013
curriculum. From the results obtained through interviews with economic teachers who
concluded: 1) from the results of interviews and observations made by researchers at
SMAN 2 Pontiana, can be simplified the learning process of the 2013 curriculum
running well. 2) in the implementation of the 2013 curriculum, the teacher corrected a
number of difficulties, the socialization provided by the government inthe 2013
curriculum changes and the lack of existing facilities and infrastructure were
processed. Approved facilities and infrastructure, namely, prefer projector 9infocus),
lower textbooks, and lower approved fans. The makes the implementation of the 2013
curriculum at SMAN 2 Pontianak less affective with maximization. 3) Efforts made
bye teachers are to use existing facilities and infrastructure as possible. In addition,
the teacher also gave advice to the principal to make a budget for improving facilities
and insfrastructure in the school of SMAN 2 Pontianak.
Keywords:Curriculum 2013, Factors Difficulties Teachers, Implementation of
Learning,
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan dan kemajuan
suatu negara. Pendidikan sangatlah penting,
karena kita bisa mengetahui seberapa besar
pengetahuan yang dimiliki. Pendidikan yang
diselenggarakan di setiap lembaga
pendidikan, mulai dari pendidikan dasar
sampai pendidikan tinggi, bahkan yang
dilakukan dilembaga-lembaga nonformal dan
informal seharusnya dapat menjadikan alasan
bagi pembentukan pribadi peserta didik, dan
masyarakat pada umumnya.
Dalam UU tahun 2003 Sisdiknas
(2009;04), menyatakan Standar Nasional
Pendidikan adalah kriteria minsimal tentang
sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum
Negara. Pendidikan adalah kriteria minimal
tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Hal ini
penting bagi kemajuan pendidikan nasional
dalam mencapai pendidikan yang berkualitas
tinggi dan berdasarkan pancasila dan UU
Republik Indonesia.
2Pendidikan haruslah bermutu baik dari
segikurikulum maupun tenaga
kependidikannya, serta mengikuti
perkembangan IPTEK sesuai dengan
perkembangan zaman dan tujuan pendidikan
Nasional. Kurikulum merupakan aturan atau
cara yang dipakai oleh sebuah lembaga
pendidikan dengan tujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan atau lembaga
pendidikan. Menurut Arifin (2012:1),
“Kurikulum merupakan salah satu alat untuk
mencapai tujuan pendidikan, sekaligus
merupakan pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran pada semua jenis dan jenjang
pendidikan”. Oleh karena itu kurikulum
harus bersifat dinamis dan mengikuti
perkembangan zaman, untuk itu pemerintah
selalu mengkaji penggunaan kurikulum pada
setiap satuan pendidikan termasuk kurikulum
untuk tingkat satuan pendidikan SMA
Menurut Muzaimaroh (2013;37-48),
“Pada tahun pelajaran 2013/2014,
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Mohammad Nuh menerapkan kurikulum
2013 pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah. Kurikulum 2013 merupakan
tindak lanjut dan Kurikulum berbasis
Kompetensi (KBK) tahun 2004
Komponen kedua yang sangat
berpengaruh bagi pendidikan yaitu guru atau
tenaga pendidik. Guru merupakan komponen
paling menentukan dalam sistem pendidikan
secara keseluruhan, yang harus mendapatkan
perhatian sentral, pertama dan utama. Figur
yang satu ini akan menjadi sorotan strategis
ketika berbicara masalah pendidikan, karena
guru selalu terkait dengan komponen maupun
dalam sistem pendidikan. Guru sangat
menentukan keberhasilan peserta didik,
terutama dalam kaitannya dalam proses
belajar mengajar..
Kurikulum 2013 juga disebut memiliki
basis yang cukup mirip dengan kurikulum
berbasis kompetensi. Kurikulum 2013
mengedepankan interaksi antara siswa dan
guru dalam proses pembelajaran. Guru harus
mampu menterjemahkan dan menjabarkan
nilai- nilai yang terdapat dalam kurikulum,
kemudian mentransformasikan nilai-nilai
tersebut kepada siswa melalui proses
pembelajaran di sekolah. Guru tidak
membuat atau menyusun kurikulum, tetapi
menggunakan kurikulum, menjabarkannya,
serta melaksanakannya melalui suatu proses
pembelajaran. Kurikulum diperuntukkan bagi
siswa melalui guru yang secara nyata
memberikan  pengaruh kepada siswa pada
saat terjadinya proses pembelajaran.
Kurikulum 2013 merupakan suatu upaya
untuk menyempurnakan kurikulum agar
kualitas pendidikan menjadi lebih baik. Di
harapkan kurikulum 2013 mampu
menghasilkan insan yang produktif, kreatif,
inovatif, efektif melalui penguatan sikap,
keterampilan dan pengetahuan yang
terintegrasi. Untuk mencapai harapan
tersebut snagta ditentukanoleh berbagai
faktor. Fakto tersebut berkaitan dengan guru,
peserta didik, dan sarana prasarana di
sekolah.
Berdasarkanhasilprariset yang dilaku-
kanpadasaatpelaksanaan PPL, penelitimeli-
hatbahwa guru matapelajaranekonomipada-
kelas XII masihmengalamikesulitandalampe-
laksanaankurikulum 2013.Dari beberapaper-
masalahan yang di alamioleh guru tersebutsa-
lah-
satunyaadalahmengenaipenerapanataupenyu-
sunanRencanaPelaksanaanPembelajaran
(RPP).Kurangadanyasosialisasisehinggamem
buat guru mendapatkaninformasi yang minim
tentangkurikulum
2013.Selainitudikarenakankuranglengkapnya
fasilitasbelajar yang ada di SMA Negeri 2
Pontianak.MenurutMohamad (2004:49), “Fa-
silitasbelajaradalahsemua yang perlukanda-
lam proses belajarmengajarbaikbergerak-
maupuntidakbergerak agar tercapaitujuan-
pendidikandapatberjalandenganlancar, tertur,
efisien, danefektif.”
Kesulitan guru dalam media
pembelajaran, seperti buku. Karena, bisa kita
ketahui prinsip kurikulum dikatakan dari
peserta didik diberi tahu menuju peserta
didik mencari tahu. Disini murid di tuntun
untuk mencari tahu dan dituntun lebih aktif
dalam pembelajaran. Karena kurangnya
fasilitas buku, maka guru menyarankan
murid untuk mencari materi di internet pada
saat pembelajaran, dan juga fasilitas internet
3di sekolah hanya untuk guru saja. Kurangnya
kipas angin dikelas juga mempengaruhi
proses belajar. Peserta didik selalu mengeluh
pada jam pelajaran siang hari. Dikarenakan
suhu didalam kelas sangat panas, yang
membuat konsentrasi mereka menjadi
kurang, dan lebih memilih untuk bermalas-
malasan.
Berdasarkan permasalahan tersebut pe-
neliti ingin melakukan penelitian agar dapat
mengetahui factor kesulitan dalam pelaksa-
naan kurikulum 2013 khususnya pada guru
bidang studi ekonomi.Oleh karena itu, pene-
lititertarikuntukmenelititentang, “Analisis-
FaktorKesulitan Guru BidangStudiEkono-
miDalamPelaksanaanPembelajaranKuriku-
lum 2013 Di SMA Negeri 2 Pontianak
Peneliti menggunakan fokus penelitian
kutip dari prindip ekonomi menurut
Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 65
tahun 2013, tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah. Dari 13
prindip, peneliti hanya mengambil lima,
yaitu:1)Dari peserta didik diberi tahu menuju
peserta didik mencari tahu;2)Dari guru
sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi
belajar berbasis aneka sumber
belajar;3)Pembelajaran yang menerapkan
nilai-nilai dengan memberi keteladan (ing
ngarso sung tulodo), membangun kemauan
(ingmadyo mangun karso), dan
mengembnagkan kreativitas peserta didik
dalam proses pembelajaran (tut wuri
handayani).4)Pembelajaran yang menerapkan
prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa
saja adalah siswa dan dimana saja adalah
kelas.5)Pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi untuk peningkatan efisiensi dan
afektivitas pembelajaran.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian pada dasarnya adalah
cara yang digunakan untuk memecahkan
masalah dalam proses penulisan. Untuk itu,
penggunaan metode penulisan harus sesuai-
dengan tujuan penulisan. Menurut Nawawi
(2015:67) menyatakan, “Metode pada dasar-
nya berarti cara yang dipergunakan untuk-
mencapai tujuan”.
.Oleh karena tujuan umum penelitian
adalah memecahkan masalah, maka lang-
kah-langkah yang akan ditempuh harus rele-
van dengan masalah yang telah dirumuskan.
Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode deskriptif. Menurut
Nawawi (2015:67) menyatakan bahwa:
Metode deskriptif dapat diartikan sebagai
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan atau melukiskan
keadaan subyek atau obyek penelitian
9seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak, atau sebagaimana
adanya.
Dalam penelitian ini peneliti akan
menggunakan bentuk penelitian kualitatif.
Menurut Sugiyono (2015:1) menyatakan
bahwa:Metode peneltian kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data di lakukan
secara trianggulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi.
Menurut Nana Syaodih Sukimadinata
(2012:94) bahwa:Penelitian kualitatif
mengkaji prespektif partisipan dengan multi
strategi, strategi-strategi yang bersifat
interaktif, seperti observasi langsung,
observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dokumen-dokumen, teknik-teknik pelengkap
seperti foto, rekaman, dan sebagainya.Dalam
penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif, karena pedoman yang dilakukan
melalui wawancara dan hasil penelitiannya
menekankan pada makna untuk mengetahui
pelaksanaan Kurikulum 2013 oleh Guru
khusus nya pada bidang Ekonomi.
Menurut Arikunto (2013:172)
menyatakan, “Sumber data dalam penelitian
adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh”. Arikunto (2013:172)
mengklasifikasikan sumber data menjadi 3
tingkatan yaitu: Person, sumber data berupa
orang; Place, sumber data berupa tempat;
Paper, sumber data berupa simbol.Dalam
4penelitian ini penulis mengambil sumber
data dari Guru bidang studi Pendidikan
Ekonomi di SMA Negeri 02 Pontianak yang
berjumlah 3 Orang.
Teknikpengumpulan data yang diguna-
kandidalampenelitianiniadalahteknik
observasi, wawancara ,dan dokumentasi.
MenurutDjam’an Satori danAanKoma-
riah(2014;105) observasiyaitu, “Observasia-
dalahpengamatanterhadapsuatuobjek yang
ditelitisecaralangsungmaupuntidaklangsun-
guntukmemeperoleh data yang harus di
kumpulkandalampenelitian”. Wawancara
merupakan teknik pengumpulan data yang
sering digunakan dalam penelitian kualitatif.
Melaksakanan teknik wawancara berarti
melakukan interaksi komunikasi atau
percakapan antara pewawancara
(interviewer) dan terwawancara
(Interviewee) dengan maksud menghimpu
informasi dari interviewee.
Menurut Djam’an Satori dan Aan Komariah
(2014:130) menyatakan bahwa “ Wawancara
adalah suatu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi yang digali dari
sumber data langsung melalui percakapan
atau tanya jawab.Dalam penelitian
wawancara menurut Djam’an Satori dan
Aan Komariah dibagi menjdi 2 bagian,
yaitu:(a)Wawancara mendalam
Menurut Mc Millan dan Schumacher
menjelaskan bahwa, wawancara yang
mendalam adalah tanya jawab yang terbuka
untuk memperoleh data tentang maksud hati
partisipan- bagaimana menggambarkan
dunia mereka dan bagaimana mereka
menjelaskan atau menyatakan perasaannya
tentang kejadian-kejadian didalam hidup
mereka.
Dengan demikian, Djam’an Satori dan Aan
Komariah menyimpulkan bahwa,
“Wawancara mendalam (In-depth interview)
adalah suatu proses mendapatkan informasi
untuk kepentingan penelitian dengan cara
dialog antara peneliti sebagai pewawancara
dengan informasi atau yang memberi
informasi dalam konteks observasi
partisipasi”.(b)Wawancara Bertahap
Menurut Djm’an Satori Dan Aan Komariah
(2014:131) wawancara bertahap yaitu,
Wawancara bertahap adalah wawancara
dimana peneliti melakukannya dengan
sengaja datang berdasarkan jadwal yang di
tetapkan sendiri untuk melakukan
wawancara dengan informan dan peneliti
tidak sedang observasi partisipasi, ia bisa
tidak terlibat intensif dalam kehidupan sosial
informan, tetapi dalam kurun waktu tertentu,
peneliti bisa datang berkali-kali untuk
melakukan wawancara. Untukstudidoku-
mentasi, penelitimenggunakandokumentasi-
padasaatpopulasimengisiangketdan data-data
terkaitpenelitianini.
Adapunalatpengumpulan data yang pe-
nulisgunakandalampenulisanyaitusepertibe-
rikut:PedomanObservasi yang dilakukanada-
lahmengamatipelaksanaanpembelajarankuri-
kulum 2013 di SMA Negeri 2 Pontianak
padakelas X PIPS 5 dan XII IIS 1. Pedo-
manwawancarayaitualatpengumpulan yang
berisidaftarpertanyaan, yang akan di ajukan-
secaralisankepada guru
bidangstudiEkonomi. Buku-
bukuataudokumentasiberupafotosertalitera-
tur yang di dapatpenulisdarihasilstudidoku-
mentasi.
Dalampenulisanini, mengujikeabsahan
data penulisandilakukandengancaraberikut.
a) Perpanjanganpengamatan
Menurutpenulisanini, pengujikeabsahan
data penilisan di lakukandengancaraSugiyo-
no (2012:122), “Perpanjangpengamatanbe-
rartipenulisankembalikelapangan, melaku-
kanpengamatan, wawancaralagidengan-
sumber data yang pernah di temuimaupun
yang baru”. Perpanjanganpengamatanme-
mungkinkanterjadinyahubunganantarapenu-
lisandengannarasumbermenjadikarab, sema-
kinterbuka, salingmempercayaisehinggati-
dakadainformasi yang di sembunyikanlagi-
danpenulisdapatmemperoleh data secara-
lengkap. Lama perpanjanganpengamatanter-
gantungpadakedalaman, keluasan, dankepas-
tian data yang diperolehpenulis.
b) Triangulasi
Menurut Moleong (2007:330),
“Triangulangi adalah teknik pemeriksaan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
di luar itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu”.
5Menurut Denzim (dalam moleong
2007:330), membagi teknik triangulasi
menjadi empat jenis yaitu, “Teknik yang
memanfaatkan sumber, metode, penyidik,
dan teori”.
Triangulasi dengan pemanfaatan
metode di lakukan dengan cara menanyakan
hal yang sama dengan metode yang berbeda,
yaitu dengan wawancara yang di lakukan
pada guru bidang studi ekonomi di SMAN 2
Pontianak, lalu di cek dengan observasi di
lakukan di sekolah SMAN 2 Pontianak dan
dokumentasi berupa foto. Dalam proses ini
penulis membandingkan masing-masing
data yang diperoleh dari data observasi,
dokumentasi, dan wawancara.
Observasi dilakukan empat kali, yaitu
pada tanggal 20, 21, 27, dan 28 agustus. Dan
wawancara di lakukan pada tanggal 9
september 2018. Setelah memperoleh data
seperti data observasi dan wawancara,
penulis akan mengolah data dengan
mendiskripsikan secara kualitatif sesuai
dengan fakta yang ada di lokasi penelitian.
Sedangkan data dokumentasi digunakan
untuk melengkapi serta mendukung
deskripsi sebelum diolah sengan
HASILPENELITIAN DAN PEMBAHA-
SAN
HasilPenelitian
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara penelitian terhadap guru bidang
studi ekonomi di SMAN 2 Pontianak, dapat
dijelaskan bahwa guru di SMAN 2 Pontianak
sudah melakukan pelaksanaan kurikulum
2013 dengan baik. Akan tetapi, ada beberapa
faktor kesulitan yang dirasaka oleh guru.
Faktor kesulitan yang pertama yaitu,
penyusunan perangkat pembelajaran. Guru
merasa sangat sukar ketika menyusun
perangkat pembelajaran contohnya, rencana
perangkat pembelajaran (RPP), format
penilaian siswa, dan silabus. Selain itu guru
juga merasa kesulitan dalam pelaksanaan
pembelajaran di SMAN 2 Pontianak, karena
kurangnya sarana dan prasarana di sekolah.
Buku, proyektor, dan kipas angin. Hal
tersebut dapat menghambat pelaksanaan
pembelajaran.
Pembahasan
Pada bagian pembahasan dan hasil,
akan di bahas hasil penelitian di SMAN 2
Pontianak, tentang Analisis Faktor Kesulitan
Guru Bidang Studi Ekonomi Dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013
Di SMAN 2 Pontianak, mengetahui faktor
kesulitan yang di terima guru pada saat
penerapan pelaksanaan pembelajaran
kurikulum 2013. Interaksi yang dilakukan
oleh guru dan siswa, seperti menjelaskan
topik pembelajaran dan materi pembelajaran
yang di bahas secara rinci. Sehingga guru
menjelaskan secara lancar dan jelas untuk
mempermudah maksud dan tujuan dari
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran
kurikulum 2013 pada mata pelajaran
ekonomi, adalah kurikulum yang
menggunakan penerapan saintifik
pembaharuan dari kurikulum KTSP. Setiap
perubahan kurikulum mempunyai tujuan
untuk memperbaiki cara proses pembelajaran
di Indonesia dan merupakan menentukan
keberhasilan proses belajar mengajar. Karena
merupakan salah satu faktor yang
menentukan, maka guru harus melaksanakan
kurikulum 2013 ini dengan sangat baik,
sesuai dengan isi dan tujuan pembelajaran.
guru harus bisa selektif dalam melaksanakan
kurikulum 2013, khusus nya pada mata
pelajaran ekonomi.Mata pelajaran ekonomi
dapat di artikan sebagai mata pelajaran yang
mempelajari usaha manusia untuk memenuhi
kebutuhan, dan salah satu disiplin ilmu sosial
yang selalu mengikuti perubahan dan
perkembangan zaman, dimana guru dituntut
untuk harus mampu memperbaharui ilmu
yang ada, agar bisa mensejajarkan dengan
pesatnya perkembanagan teknologi sekarang
ini. Berikut ini beberapa hal yang dapat
disimpulkan dari hasil penelitian, untuk
menjawab permasalahan yang dihadapi.
1) Pelaksanaan pembelajaran kurikulum
2013 di SMAN 2 Pontianak
Secara keseluruhan, pelaksanaan
kurikulum di SMAN 2 Pontianak sudah
berjalan sesuai peraturan yang ada. Guru
menggunakan pendekatan saintifik. Dimana
guru melakukan 5M yaitu; mengamati,
6menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan dalam proses
pembelajaran. Awalnya peserta didik terlihat
kurang aktif, peserta didik terlihat takut
untuk bertanya dan menyampaikan pendapat.
Oleh karena itu guru membuat suasana
belajar menjadi menyenangkan. Belajar
santai dan tidak menegangkan, guru selalu
memberi point tambahan kepada peserta
didik yang aktif, guru selalu memberi
motivasi kepada siswa.
Selain itu, pada pelaksanaan kurikulum 2013
terdapat perubahan pada perangkat
pembelajaran seperti, silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan
pengolahan nilai.  Peneliti melihat bahwa,
guru mengalami kesulitan dalam pengolahan
perangkat pembelajaran tersebut. Karena,
kurangnya sosialisasi yang didapat tentang
perubahan kurikulum 2013. Setalah itu
kurangnya sarana dan prasarana, berupa
buku pembelajaran, proyektor, dan kipas
angin. Hal ini mengakibatkan pelaksanaan
pembelajran kurikulum 2013 menjadi kurang
maksimal.
2) Faktor Kesulitan Pelaksanaan
Pembelajaran Kurikulum 2013 di
SMAN 2 Pontianak
Dalam penelitian ini, peneliti melihat
ada beberapa indikator untuk mengetahui
faktor kesulitan pelaksaan pembelajaran
kurikulum 2013. Indikator tersebut peneliti
kutip dari prinsip kurikulum menurut
peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65
tahun 2013, tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah.
a) Dari peserta didik di beri tahu menuju
peserta didik mencari tahu
Dari hasil wawancara dan dua kali observasi
yang dilakukan peneliti, terhadap masing-
masing guru mata pelajaran ekonomi di
SMAN 2 Pontianak. Dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan kurikulum 2013 sudah
terlaksana dengan baik. Peneliti melihat, ada
beberapa peserta didik terlihat aktif dan
kreatif dalam proses pembelajaran. Mencari
materi pembelajaran sendiri, mencari di
internet maupun dibuku perpustakaan serta
pada koran-koran bekas untuk menjadi
pengumpul informasi. Meskipun
ketersediaan buku bisa dikatakan kurang
lengkap dan tidak ada tersediaan internet
(wifi).
b) Dari guru sebagai satu-satunya sumber
belajar menjadi belajar berbasis aneka
sumber belajar
Dari hasil wawancara dan dua kali observasi
yang dilakukan peneliti, terhadap masing-
masing guru mata pelajaran ekonomi SMAN
2 Pontianak. Dapat disimpulkan bahwa guru
lebih menekankan peserta didik untuk
mencari sumber belajar sendiri. Guru tidak
menjadikan dirinya sebagai satu-satunya
sumber belajar yang dimiliki. Peserta didik
menggunakan buku paket yang ada dan
media internet untuk pengumpulan informasi
guru hanya menjelaskan pokok
pembelajaran.
c) Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai
dengan memberi keteladanan
Dari hasil wawancara dan dua kali observasi
yang dilakukan peneliti, terhadap masing-
masing guru mata pelajaran ekonomi SMAN
2 Pontianak. Guru sebagai contoh bagi
murid, sikap teladan, dan tindakan guru
adalah sebuah acauan. Guru perlu
menempatkan diri sebagai fasilitator yang
dapat menjadikan peneliti melihat bahwa Ibu
Yuli dan Ibu Anjar memberikan contoh
keteladanan dengan baik. Guru selalu
mengingatkan peserta didik untuk
menghargai waktu dan ketertiban dalm
proses pembelajaran. Meskipun masih ada
peserta didik yang selalu terlambat datang
kesekolah.
d) Pembelajaran yang merupakan prinsip
bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja
adalah murid, dan dimana saja adalah kelas
Dari hasil wawancara dan dua kali observasi
yang dilakukan peneliti, terhadap masing-
masing guru mata pelajaran ekonomi SMAN
2 Pontianak. Dapat disimpulkan bahwa guru
tidak menekankan diri sebagai satu-satunya
sumber belajar, dan guru tidak menempatkan
hanya didalam kelas sebagai tempat tuk
belajar. Guru tidak menjadikan patokan tuk
memberi semua informasi. Peneliti meihat
ada beberapa peserta didik yang memang
7kurang tanggap dalam pembelajaran, oleh
karena itu guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik yang lebih mengerti
untuk menjelaskan kepada temannya yang
kurang mengerti.
e) Pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi untuk meningkatkan efesiensi
dan efektifitas belajar
Dari hasil wawancara dan dua kali observasi
yang dilakukan peneliti, terhadap masing-
masing guru mata pelajaran ekonomi SMAN
2 Pontianak. Guru tidak menggunakan laptop
dalam penyampaian informasi. Karena tidak
adanya faktor pendukung untuk menjelaskan
yaitu proyektor. Oleh karena it, guru lebih
mudah menjelaskan tanpa menggunakan
laptop. Guru hanya menggunakan papan tulis
sebagai media penyalur informasi.
Peneliti melihat guru menggunakan media
internet disekolah, untuk membuat siswa
lebih mudah dan banyak mendapatkan
materi. Meskipun demikian guru selalu
menyaring informasi yang peserta didik
dapatkan. Disekolah, adanya wifi yang
terpasang. Akan tetapi peserta didik tidak
dibolehkan untuk menggunakannya.
3) Upaya Untuk Mengatasi Kesulitan
dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013
Upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi
faktor kesulitan pelaksanaan pembelajaran
kurikulum 2013 di SMAN 2 Pontianak yaitu;
a) Guru mencari informasi tentang
pelaksanaan kurikulum 2013. Di buku atau
pun di internet, agar guru dapat memahami
lebih mengetahui pelaksanaan kurikulum
2013 dan cara penyusunan perangkat
pembelajaran.
b) Dalam keterbatasan sarana dan sarana,
guru menggunakan sarana dan prasarana
yang ada sebaik mungkin. Guru juga
menjadikan proses pembelajaran menjadi
menyenangkan. Dan setiap peserta didik
yang terlihat sangat aktif di kelas akan
diberikan nilai tambahan, guna memberikan
semangat kepada peserta didik.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berikut ini beberapa hal yang dapat
disimpulkan dari hasil penelitian, untuk
menjawab permasalahan yang dihadapi.
Secara keseluruhan, pelaksanaan kurikulum
di SMAN 2 Pontianak sudah berjalan sesuai
peraturan yang ada. Akan tetapi, peneliti
menemukan ada beberapa Faktor Kesulitan
Guru Bidang Studi Ekonomi dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013.
1) Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa: pelaksanaan
pembelajaran kurikulum 2013 sudah berjalan
dengan baik. Guru dapat membuat siswa
lebih aktif di kelas, meskipun dalam proses
pembelajaran sarana dan prasara kurang
memadai. Dalam pelaksanaan pembelajaran
kurikulum 2013 guru dituntun untuk
membuat siswa lebih aktif dalam proses
pembelajran.  .
2) Ketika peneliti melakukan wawancara dan
dua kali observasi, peneliti melihat beberapa
kesulitan pelaksanaan pembelajaran
kurikulum 2013 di SMAN 2 Pontianak.
Kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran
kurikulum 2013 dikarenakan kurang nya
sarana dan prasaran disekolah, seperti
proyektor (infokus), kipas angin, dan buku
pembelajaran, sehingga membuat
pelaksanaan pembelajarn kurikulum 2013
kurang efisien. Selain  itu kurang adanya
sosialisasi dari pemerintah kepada guru
bidang studi ekonomi dalam penyusunan
rencana perangkat pembelajaran kurikulum
2013, hal ini mengakibatkan guru sukar
untuk menyusun rencara perangkat
pembelajaran tersebut.
3) Upaya yang dilakukan guru ekonomi di
SMAN 2 Pontianak untuk mengatasi
kesulitan yaitu, a. Guru memanfaatkan
sarana dan prasarana yang ada dengan
sebaik-sebaiknya. Guru lebih bisa mengajak
peserta didik untuk lebih berpartisi dalam
proses pembelajaran. Membuat situasi
belajar menjadi sangat menyenangkan dan
tidak monoton. b.Meminta pihak sekolah
untuk membuat anggaran dan di usulkan
kepada pemerintah untuk melengkapai
sarana dan prasarana yang digunakan untuk
8menunjang pelaksanaan kurikulum 2013 agar
menjadi lebih baik.
Saran
Adanya kesimpulan yang telah dikemukakan
diatas, maka penulis menyarankan hal-hal
yang dapat dijadikan pertimbangan sebagai
berikut: 1.Kepada sekolah , hendaknya pihak
sekolah memberikan sosialisasi tidak hanya
satu kali kepada guru. Agar guru lebih
memahami pelaksanaan pembelajaran
kurikulum 2013, serta memahami
penyusunan perangkat pembelajaran. 2.Bagi
guru, hendaknya guru lebih menggali
informasi tentang pelaksanaan pembelajaran
kurikulum 2013. Guru juga dituntun lebih
kreatif dalam proses pengajaran, agar peserta
didik tidak bosan dan menyenangkan. 3.Bagi
peserta didik, hendaknya peserta didik lebih
meningkatkan kedisiplinan didalam
kelas,lebih aktif, lebih kritis dalam proses
pembelajaran. Agar proses belajar
mengajarkurikulum 2013 berjalan dengan
maksimal
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